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      BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Menurut World Healt Organization penggunaan kontrasepsi telah meningkat di banyak bagian dunia, terutama di Asia dan Amerika Latin dan terendah di Sub-Sahara Afrika. Secara global, penggunaan kontrasepsi modern telah meningkat tidak signifikan dari 54% pada tahun 1990 menjadi  57,4% ada tahun 2014. Secara ragional, proporsi pasangan usia subur 15-49 tahun melaporkan penggunaan metode kontrasepsi modern telah meningkat minimal 6 tahun terakhir. Di Afrika dari 23,6% menjadi 61,6%, sedangkan Amerika latin dan Karibia naik tidak signfikan dari 66,7/5 menjadi 67,0%. Diperkirakan 225 juta perempuan dinegara berkembang ingin menunda di atau menghentikan kesuburan tapi tidak menggunakan metode kontrasepsi apapun dengan alasan sebagai berikut: terbatas pilihan metode kontrasepsi dan pengalaman efek samping. Kebutuhan yang belum terpenuhi untuk kontrasepsi masih terlalu tinggi.(WHO, 2014).
Data KEMENKES RI pada tahun 2017 menunjukan presentasi tertinggi penggunaan alat kontrasepsi yang paling banyak digunakan oleh pasangan usia subur (PUS) adalah KB suntik sebesar 47,54%, dibandingkan dengan  alat kontrasepsi lainnya seperti pil KB sebesar 29,58%, kondom sebesar 3,15%, IUD sebesar 11,07%, dan implant sebesar 10,46%.
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Sedangkan pencapaian KB di Provinsi lampung tahun 2015 sebesar 79,17 % meningkat bila dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 70,75% diantaranya penggunaan alat kontrasepsi di provinsi lampung, IUD sebesar 6,55%, suntik sebesar 34,35%, implant sebesar 13,30%, MOP/MOW sebesar 0,98%, pil 38,44%, dan kondom 6,38%. Bila dilihat berdasarkan pencapaian KB baru pe kabupaten/kota terlihat bahwa tertinggi ada di kabupaten pesawaran sebesar 93,16% dan terendah di kabupaten tulang bawang barat sebesar 47,74%, sedangkan di kota bandar lampung pencapaian penggunaan alat kontrasepsi sebesar 77,64%. (Dinas Kesehatan Prov.Lampung, 2017).
Cakupan peserta KB di Puskesmas Rajabasa Indah dengan  presentasi penggunaan alat kontrasepsi tertinggi banyak digunakan oleh pasangan usia subur adalah KB suntik sebesar 37,13% dibandingkan dengan alat kontrasepsi lainnya seperti KB pil sebesar 35,26%, implant sebesar 11,95%, IUD sebesar 8,14% dan kondom sebesar 7,49%. (Puskesmas Rajabasa Indah, 2018)
Kontrasepsi adalah usaha-usaha untuk mencegah terjadinya kehamilan.Usaha-usaha itu dapat bersifat sementara, dapat juga bersifat permanen. Sampai sekarang cara kontrasepsi yang ideal belum ada. Kontrasepsi umumnya digunakan untuk mengatur jarak kehamilan.(Wiknjosastro,2010). Kontrasepsi Hormonal ini tersedia dalam bentuk oral, suntikan, dan mekanik yang memiliki daya kerja yang lama.Tidak membutuhkan pemakaian setiap hari tetapi tetap efektif dan tingkat reversibilitasnya tinggi, artinya kembali kesuburan setelah pemakaian berlangsung cepat.Setiap metode kontrasepsi tentu mempunyai efek samping tersendiri, metode hormonal umumnya mempunyai efek samping gangguan hormonal seperti haid, perubahan berat badan, pusing, atau sakit kepala dan tekanan darah tinggi.(Hartanto, 2009).
Kontrasepsi Suntikan adalah cara untuk mencegah terjadinya kehamilan dengan melalui suntikan hormonal. Kontrasepsi hormonal jenis KB suntikan ini di Indonesia semakin banyak dipakai karena kerjanya yang efektif, pemakaiannya yang praktis, harga relatif murah dan aman, sesuai dengan data diatas bahwa KB suntik di Indonesia, Provinsi, Kabupaten/kota, Puskesmas dan Praktek Mandiri Bidan memiliki presentasi tertinggi dibandingkan dengan penggunaan alat kontrasepsi lainnya. Dikarena akses untuk memperoleh pelayanan suntikan relatif lebih mudah sebagai akibat tersedianya jaringan pelayanan sampai di tingkat desa atau kelurahan sehingga dekat dengan tempat tinggal peserta KB. Semua jenis kontrasepsi memiliki kelebihan dan kekurangan. Kekurangan dari kontrasepsi suntik adalah gangguan pola haid, kenaikan berat badan, sakit kepala, dan rasa ketidak nyamanan diperut. Efek samping kontrasepsi suntik yang paling utama gangguan pola haid sedangkan efek yang lain tidak kalah pentingnya adalah adanya peningkatan tekanan darah dan peningkatan berat badan antara 1-5 kg.(Anggraini, 2012).
[bookmark: _GoBack]Kandungan yang terdapat pada KB suntik 3 bulan mengandung golongan hormone progestin, kandungan KB suntik 3 bulan dicampur dengan depo provera 150 mg atau depo progestin 150 mg. Efek samping yang penting akibat penggunaan kontrasepsi suntik adalah kenaikan tekanan darah, tekanan darah dapat naik akibat penggunaan obat-obatan termasuk menggunakan kontrasepsi suntik, sebuah penelitian yang dilakukan oleh ardiyansyah dan fahri pada 62 sampel akseptor KB suntik didapat hasil responden penelitian dengan tekanan darah posisi normal sebanyak 44 responden dan responden yang mengalami pre hipertensi dengan pemakain alat kontrasepsi suntik sebesar 18 responden jadi dapat diketahui bahwa ada hubungan antara pemakaian alat kontrasepsi suntik dengan tekanan darah. Hipertensi pada pengguna kontrasepsi terjadi karena perubahan pada peningkatan renin substrat(angiotensin) dan lipid serum pada penggunaan jangka panjang, dimana didapatkan terjadi penurunan kadar High Density Lipoprotein-kolesterol (HDL-kolesterol) yang dapat meningkatkan risiko meningkatnya tekanan darah.
Perubahan tekanan darah tinggi dapat terjadi pada 5% pemakaian kontrasepsi  hormonal, tekanan darah akan meningkat secara bertahap dan bersifat tidak menetap jika tekanan darah tinggi menetap setelah penggunaan kontrasepsi hormonal dihentikan, maka telah terjadi perubahan secara permanen pada pembuluh darah akibat arterosklerosis, wanita yang memakai kontrasepsi hormonal selama 4 tahun atau lebih, frekuensi perubahan tekanan darah tinggi meningkat 2 sampai 3 kali daripada yang tidak memakai alat kontrasepsi hormonal. (Dewi dan Familia, 2010).
Penelitian yang dilakukan oleh Anna tahun 2016, Menunjukan prevalensi Depo Medroxy Progesteron Asetat Terhadap Peningkatan Tekanan Darah Di PMB Anik Rakhmawati, Sabrang Klaten mengalami tekanan darah tinggi sebesar 57,1%. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh ardiyansyah dan fachri tahun 2017 tentang Hubungan Penggunaan Kontrasepsi Suntik Tiga Bulanan selama Satu Tahun dengan Peningkatan Tekanan Darah menunjukan hasil bahwa terdapat kenaikan tekanan darah tinggi sebesar 58,8%
Hasil pra survei yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 26 september 2018 di praktek mandiri bidan Sulasmi dengan mengambil data satu tahun terkahir didapatkan data jumlah penggunaan alat kontrasepsi hormonal sebanyak 783 yang diantaranya yaitu KB 1 Bulan sebanyak  312 ibu (39,8%), KB 3 bulan sebanyak 375 ibu (47,9%), PIL KB sebanyak 72 ibu (9,2%), Implant sebanyak 24 ibu (3,1%). Sedangkan data kejadian hipertensi pada ibu yang menggunakan alat kontrasepsi suntik 3 bulan selama satu tahun terakhir sebanyak 184 ibu (49,0%).
Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang: Hubungan lama penggunaan alat kontrasepsi suntik 3 bulan terhadap kejadian tekanan darah tinggi di praktek mandiri bidan Sulasmi Kecamatan Rajabasa.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti  merumusan masalah dalam penelitian ini “Apakah Ada lama hubungan penggunaan alat kontrasepsi suntik 3 bulan terhadap kejadian tekanan darah tinggi di praktek mandiri bidan Sulasmi Kecamatan Rajabasa Tahun 2018?” .

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui Hubungan lama penggunaan alat kontrasepsi suntik 3 bulan terhadap kejadian tekanan darah tinggi di praktek mandiri bidan Sulasmi Kecamatan Rajabasa Tahun 2018.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui distribusi frekuensi lama penggunaan alat kontrasepsi suntik 3 bulan di praktek mandiri bidan Sulasmi Kecamatan Rajabasa Tahun 2018.
b. Untuk mengetahui distribusi frekuensi kejadian tekanan darah tinggi di praktek mandiri bidan Sulasmi Kecamatan Rajabasa Tahun 2018.
c. Untuk mengetahui hubungan lama penggunaan alat kontrasepsi suntik 3 bulan terhadap kejadian tekanan darah tinggi di praktek mandiri bidan Sulasmi Kecamatan Rajabasa Tahun 2018.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperlihatkan ada atau tidaknya hubungan secara spesifik dalam lama pemakaian kontrasepsi suntik 3 bulan terhadap kejadian tekanan darah tinggi.
2. Bagi Praktek Mandiri Bidan Sulasmi
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi bagi instansi terkait khususnya tenaga bidan  yang bertugas di Praktek Mandiri Bidan Sulasmi tentang hubungan lama penggunaan alat kontrasepsi suntik 3 bulan terhadap kejadian hipertensi. sehingga dapat dijadikan dasar dalam pemakaian alat kontrasepsi suntik 3 bulan.
3. Bagi Instasi Pendidikan
Diharapkan hasil penelitian dapat menjadi kajian keilmuan dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dengan mengembangkan ilmu pengetahuan serta sebagai bahan acuan bagi mahasiswi dalam penyusunan skripsi selanjutnya.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti untuk melakukan penelitian yang selanjutnya.Serta dapat dijadikan sumber referensi yang berkaitan penggunaan alat kontrasepsi suntik 3 bulan.
E. Ruang Lingkup
Dalam peneliti ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian analitik pendekatan Cross sectional, menggunakan subjek penelitian peserta KB yang menggunakan suntik 3 bulan, Sedangkan variabel independen adalah penggunaan alat kontrasepsi suntik 3 bulan dan variabel dependen  tekanan darah tinggi. Data yang digunakan yaitu data primer, Tempat penelitian di praktek mandiri bidan Sulasmi Kecamatan Rajabasa Tahun 2018 yang akan dilakukan pada bulan Februari tahun 2019.



